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Latar Belakang: Makanan pendamping ASI (MP-ASI) merupakan sesuatu yang penting 

bagi bayi untuk memenuhi asupan makan bayi dalam proses tumbuh kembangnya. 

Berbagai macam faktor yang mempengaruhi pemberian MP-ASI, termasuk pengetahuan 

dan pendidikan Ibu. Menurut pandangan Islam dianjurkan pemberian ASI diberikan 

sampai usia 2 tahun.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan pengetahuan 

dan pendidikan Ibu dengan pemberian pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

pada anak usia 6-24 bulan dan tinjauannya menurut pandangan Islam.  

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik. Data 

variabel penelitian didapat dengan cara melihat hasil database penilitian stunting di desa 

Pakuluran, Kabupaten Pandeglang secara cross-sectional, dan proses pengambilan data 

menggunakan tehnik purposive sampling. Populasi dan sampel penelitian ini adalah Ibu 

yang memiliki anak usia 6-24 bulan yang memenuhi kriteria inklusi. Ukuran besar sampel 

menggunakan rumus Lemeshow dengan sampling error 10% dan memberikan hasil 100 

sampel. Analisis data menggunakan uji Chi-Square. 

Hasil: Dari hasil penelitian Ibu yang memiliki pengetahuan mengenai MP-ASI sebagian 

besar memberikan MP-ASI pada >6 bulan sebesar 56,0%, hanya 6,7% Ibu yang 

memberikan <6 bulan. Dari hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square didapatkan 

nilai p value sebesar 0,424. Dan hasil penelitian Ibu dengan pendidikan terakhir SD 

banyak yang memberikan MP-ASI >6 bulan sebesar 48,7%, hanya 5,1% Ibu yang 

memberikan <6 bulan. Dari hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square didapatkan 

nilai p value sebesar 0,816. 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan pendidikan 

dengan pemberian makanan pendamping ASI(MP-ASI) pada anak usia 6-24 bulan. 

Dalam Islam, pemberian ASI pada anak dianjurkan tetap diberikan sampai berusia 2 

tahun. 
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Background: Complementary foods are something that is important for babies to fill the 

baby's food intake in the process of growth and development. Various factors influence 

complementary feeding, including mother's knowledge and education. According to the 

Islamic view it is recommended that breastfeeding be given until the age of 2 years. 

Destination: This study aims to determine whether there is a relation between knowledge 

and education of mothers with complementary feeding to children aged 6-24 months and 

and the review based on Islam views. 

Research methods: This study uses an analytic observational method. The research 

variable data was obtained by looking at the results of the research database on stunting 

in Pakuluran village, Pandeglang district by cross-sectional, and the data collection 

process used purposive sampling technique. The population and sample of this study were 

mothers who had children aged 6-24 months who met the inclusion criteria. The sample 

size uses the Lemeshow formula with a sampling error of 10% and gives 100 samples. 

Data analysis using Chi-Square test. 

Result: From the research results, mothers who have knowledge about complementary 

foods mostly give complementary foods >6 months as much as 56.0%, only 6.7% of 

mothers who gave <6 months. From the results of statistical tests using the Chi-Square 

test, it was found that the p value was 0.424. And the results of the research of mothers 

with elementary school education, many provide complementary foods >6 months 

amounted to 48.7%, only 5.1% who gave <6 months. From the results of statistical tests 

using the Chi-Square test, the p value is 0.816. 

Conclusion: There is no colerration between knowledge and education with 

complementary feeding to children aged 6-24 months. In Islam, breastfeeding for children 

is recommended to continue until the age of 2 years. 
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